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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Gambaran Umum Desa Ponggok 

Desa Ponggok merupakan salah satu desa di Kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar. Secara geografis desa Ponggok terletak pada 112, 

112083 BT dan -8.028748 LS yang terletak pada ketinggian 167,00 DPL. 

Desa Ponggok memiliki luas wilayah 1.028, 47 Ha, yang wilayahnya 

didominasi dengan persawahan. Pada tahun 2020 jumlah penduduk desa 

Ponggok mencapai 12. 540 jiwa, terdiri dari 6.402 penduduk laki-laki dan 

6.138 penduduk perempuan.129 

Pemerintah Desa di bawah kepemimpinan bapak Supono 

menetapkan visi: “Terwujudnya masyarakat yang sejahtera, aman, dan 

mandiri dengan mengedepankan semangat gotong royong dalam 

membangun desa untuk menuju arah Desa Ponggok yang lebih maju dan 

berdaya saing”. 

Desa Ponggok memiliki potensi yang cukup besar dalam bidang 

pertanian, peternakan, dan perdagangan. Hal ini dibuktikan dengan 

                                                
129https://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/, diakses pada 

tanggal 04 Juni 2021 pukul 09.30. 

https://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/
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masyarakat desa Ponggok yang berprofesi sebagai petani, peternak, serta 

pedagang.Namun demikian dalam hal ekonomi di Desa Ponggok masih 

banyak pula keluarga yang berada dalam taraf pra sejahtera yakni terdapat 

718 kk dari total keseluruhan 4.141 kk.130 

2. Gambaran Desa Ponggok pada Masa Pandemi Covid-19 

Awal merebaknya virus Covid-19 di Indonesia pada bulan Maret 

2020, Gubernur Jawa Timur mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 

420/1780/101.1/2020 tentang Peningkatan Kewaspadaan terhadap Corona 

Virus Disease (Covid-19) di Jawa Timur. Pemerintah Kabupaten Blitar 

turut mengikuti protokoler Gubernur Jawa Timur dengan 15 Himbauan 

tersebut termasuk mengikuti instruksi pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di rumah peserta didik masing-masing terhitung mulai tanggal 

16 Maret 2020 sampai 29 Maret 2020.131 

Hal tersebut tentunya juga dipatuhi oleh setiap daerah yang ada di 

Kabupaten Blitar, Termasuk Desa Ponggok Kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar. Sekolah diliburkan selama 2 minggu. Namun, Dinas 

Pendidikan (Disdik) Kabupaten Blitar memperpanjang masa libur/ belajar 

                                                
130https://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/,diakses pada tanggal 

04 Juni 2021 pukul 09:30. 
131Pemkab Blitar, Pemkab Blitar Ikuti Protokoler Penanganan Virus 

Corona,https://www.blitarkab.go.id/2020/03/16/pemkab-blitar-ikuti-protokoler-penanganan-virus-

corona/.diakses 20 Juni 2021 pukul 16:00. 

https://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/
https://www.blitarkab.go.id/2020/03/16/pemkab-blitar-ikuti-protokoler-penanganan-virus-corona/
https://www.blitarkab.go.id/2020/03/16/pemkab-blitar-ikuti-protokoler-penanganan-virus-corona/
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di rumah bagi siswa TK, SD, dan SMP hingga 18 April 2020, karena 

situasi dan kondisi saat ini belum memungkinkan.132 

Pada 15 April 2020 Kecamatan Ponggok menjadi zona merah yang 

disebabkan oleh salah satu PDP kecamatan Ponggok meninggal karena 

positif Covid-19. Lalu pada 26 Juni 2020 Kecamatan Ponggok kembali 

zona merah dikarenakan ada satu orang lagi yang berasal dari Kecamatan 

Ponggok terkonfirmasi positif Covid-19. Kecamatan Ponggok menjadi 

zona merah dengan 1 pasien positif Covid-19, 1 PDP, dan 2 ODP.Hal 

tersebut berimbas kepada seluruh desa yang ada di Kecamatan Ponggok 

termasuk Desa Ponggok. Sebanyak 1.973 siswa dari 10 sekolah yang ada 

di Desa Ponggok terpaksa harus diliburkan dan para guru diwajibkan 

mengajar dari rumah dengan pembelajaran via daring.133Hingga 20 Juni 

2021 Kecamatan Ponggok masih zona merah dengan 4 (empat) pasien 

terkonfirmasi positif Covid-19, hal tersebut dapat dilihat di laman media 

sosial Facebook Pemkab Blitar.134Oleh sebab itu, hingga saat ini sekolah 

yang ada di Desa Ponggok masih menerapkan belajar dari rumah dan ada 

beberapa sekolah yang sudah masuk dengan mematuhi protokol yang ada. 

3. Pelaksanaan Mekanisme Pembayaran Upah Guru Honorer di Masa 

Pandemi Covid-19 di Desa Ponggok Kecamatan Ponggok Kabupaten 

Blitar 

                                                
132Pemkab Blitar, Pemkab Blitar Ikuti Protokoler Penanganan Virus Corona…, diakses 

20 Juni 2021 pukul 16:00. 
133https://sekolah.data.kemendikbud.go.id, diakses 20 Juni 2021 pukul 16.14. 
134https://m.facebook.com/pg/pemkabblitar/posts/, diakses 20 Juni 2021 pukul 16.28. 

https://sekolah.data.kemendikbud.go.id/
https://m.facebook.com/pg/pemkabblitar/posts/
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Berkenaan dengan Mekanisme Pembayaran Upah Guru Honorer di 

Masa Pandemi Covid-19 di Desa Ponggok Kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar, maka peneliti telah menguraikan data yang didapat dari 

hasil wawancara dengan berbagai informan, baik itu dengan beberapa guru 

honorer dan kepala sekolah yang ada di Desa Ponggok.  

Berkaitan dengan menganalisis mekanisme pembayaran upah guru 

honorer di masa pademi Covid-19 yang ada di Desa Ponggok peneliti 

melakukan wawancara dengan informan 1) Bapak Zainal Arifin, S.Pd.I. 

salah satu kepala sekolah MI yang ada di Desa Ponggok dan telah menjadi 

kepala sekolah sejak tahun 2017 hingga sekarang. 2) Bapak Agus Salim 

Fauzi, S.Pd.I. Guru MI yang telah menjadi guru honorer sejak tahun 2006 

hingga sekarang. 3) Bapak M. Ali Maskur, S.Pd. Guru SDIT yang telah 

menjadi guru honorer sejak tahun 2011 hingga sekarang. 

a. Praktik Mekanisme Pembayaran Upah Guru Honorer di Masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Ponggok Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Mekanisme pembayaran upah guru honorer di Desa Ponggok, 

tetap dilakukan setiap bulan sebagaimana sebelum pandemi Covid-19 

mewabah di Indonesia. Hal ini, sebagaimana disampaikan oleh Bapak 

Zainal Arifin, S.Pd.I: 

“Kalau sebelum (pandemi Covid-19) ya seperti lembaga-

lembaga yang lain, kan acuannya juga musyawarah kepala 

madrasah satu kecamatan untuk pembayaran gaji itu. Jadi, 
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Insyaallah satu kecamatan itu sama, mungkin ada yang enggak 

sama itu kebijakan dari yayasan, misal ada honor dari 

yayasan. Kalau lembaga biasa-biasalah bilangnya, bukan 

lembaga plus atau min itu ya gaji diambilkan dari dana BOS, 

ada persyaratannya juga untuk dapat gaji dari dana BOS. Dan 

sebelum Covid-19 pembayaran gaji dilakukan setiap bulan, 

kalau disini setiap tanggal 5. Kalau untuk pembayaran gaji 

setelah pandemi Covid-19 kalau di sini masih tetap.135 

Sama seperti penjelasan di atas, Bapak Agus Salim Fauzi, 

S.Pd.I.selaku guru honorer yang satu lembaga dengan Bapak Zainal 

Arifin menyampaikan: 

“Pembayaran upah guru honorer sama dengan penjelasan pak 

kepala madrasah tadi, tetap seperti sebelum pandemi Covid-

19, setiap bulannya pada tanggal 5, gaji saya diambilkan dari 

dana BOS itu saya harus memenuhi persyaratan untuk dapat 

gaji dari dana BOS.”136 

Pada lembaga lain pembayaran upah guru honorer sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 tetap dibayarkan satu bulan sekali, 

sebagaimana disampaikan Bapak M. Ali Maskur, S.Pd: 

                                                
135Hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, Kepala Sekolah di Desa Ponggok, pada 

27 Mei 2021 Pukul 07:30. 
136Hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim Fauzi, Guru Honorer di Desa Ponggok, 

pada 27 Mei 2021 Pukul 09:00. 
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“Untuk sebelum pandemi Covid-19 pembayaran gaji setiap 

bulannya dan itu ada dua yaitu dari dana BOS dan dari 

yayasan. Karena sekolahan kami itu sekolahan swasta jadi 

mendapatkan dari 2 itu. Kemudian setelah pandemi Covid-19 

masih tetap dibayarkan sebulan sekali, ada peraturan dari 

Kemendikbud, guru yang sudah mendapatkan tunjangan 

profesi tidak bisa dapat gaji dari dana BOS dan hanya dapat 

dari yayasan saja. Kalau saya dari dana BOS dan dari 

yayasan dengan memenuhi persyaratan yang ada untuk dapat 

gaji dari dana BOS.”137 

b. Besaran Upah yang Diterima Guru Honorer di Masa Pandemi Covid-

19 di Desa Ponggok Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Besaran upah yang diterima oleh guru honorer itu berbeda-

beda, hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah jam mengajar serta tugas 

tambahan di sekolah selain mengajar, seperti operator dan lain-lain. 

Besaran upah berkisar Rp. 850.000 hingga Rp. 250.000. Selama masa 

pandemi Covid-19 besaran gaji yang diterima oleh guru honorer tidak 

ada penambahan, tetap sama seperti sebelum adanya pandemi Covid-

19. Hal ini, sebagaimana disampaikan oleh Bapak Zainal Arifin, 

S.Pd.I: 

                                                
137Hasil wawancara dengan Bapak M. Ali Maskur, Guru Honorer di Desa Ponggok, pada 

01 Juni 2021 Pukul 16:00. 



84 

 

 

 

“Untuk pembayaran guru honorer itu ada perbedaan ya, itu 

tergantung pada jumlah jam mengajar serta tugas tambahan di 

sekolah selain mengajar, seperti operator dan lain-lain. Kalau 

disini gaji sekitar Rp. 850.000 sampai Rp. 250.000.Besarannya 

tetap seperti sebelum Covid-19.”138 

Bapak Agus Salim Fauzi, S.Pd.I. juga menyampaikan hal yang 

sama sebagaimana Bapak Zainal Arifin, S.Pd.I: 

“Sama seperti yang disampaikan pak kepala madrasah tadi 

mbak, besaran upah yang didapat sekitar Rp. 850.000 sampai 

Rp. 250.000. Kalau saya Rp. 750.000, karena saya termasuk 

sudah lama jadi guru honorer terus jam mengajar saya 

lumayan banyak. Untuk selama pandemi Covid-19 tetap ya 

(upah yang diterima) seperti sebelum Covid-19.”139 

Pada lembaga lain gaji guru honorer selama pandemi Covid-19 

tetap dibayarkan setiap satu bulan sekali seperti sebelum adanya 

pandemi Covid-19 tetapi tidak menyebutkan besaran gaji yang 

diterima dan tidak ada penambahan gaji dengan jam mengajar yang 

bertambah banyak. Hal ini, sebagaimana disampaikan Bapak M. Ali 

Maskur, S.Pd: 

                                                
138Hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, Kepala Sekolah di Desa Ponggok, pada 

27 Mei 2021 Pukul 07:30. 
139Hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim Fauzi, Guru Honorer di Desa Ponggok, 

pada 27 Mei 2021 Pukul 09:00. 
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“Kalau gaji itu enggak sama mbak (antar guru honorer) dari 

yayasan pun juga tidak sama tergantung dari lama tidaknya 

mengajar, kemudian dari dana BOS juga tidak sama karena 

diukur dari beban tugasnya, mungkin juga dari tambahan yang 

lain. Untuk sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 gajinya 

tetap mbak tidak ada tambahan. Kemarin sempat ada potongan 

sedikit selama pandemi itu dari yayasan maksudnya, hanya 

sekitar 1 bulan setelah itu normal kembali. Kalo dari dana 

BOS selama pandemi tetap mbak tidak ada penambahan.”140 

c. Metode Mengajar Selama Pandemi Covid-19 di Desa Ponggok 

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Metode pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi 

Covid-19 adalah pembelajaran via daring (online) sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Zainal Arifin, S.Pd.I: 

“iya disini daring, daring sampai kemarin sebelum puasa 

bulan Maret 2021, terakhir tatap muka awal April 2020. 

Kurang lebih daring selama setahun.”141 

Mengenai metode pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

Bapak Agus Salim Fauzi, S.Pd.I juga menyampaikan: 

                                                
140Hasil wawancara dengan Bapak M. Ali Maskur, Guru Honorer di Desa Ponggok, pada 

01 Juni 2021 Pukul 16:00. 
141Hasil wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, Kepala Sekolah di Desa Ponggok, pada 

27 Mei 2021 Pukul 07:30. 
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“iya, menggunakan metode daring selama Covid-19, mengajar 

dari rumah.”142 

Metode pembelajaran yang digunakan selama pandemi Covid-

19 menggunakan metode daring dengan memanfaatkan berbagai 

aplikasi yang tersedia, hal ini, sebagaimana disampaikan olehBapak M. 

Ali Maskur, S.Pd: 

“iya mbak menggunakan sistem daring, daring itu macem-

macem mbak ada yang menggunakan aplikasi WhatsApp, 

Google Meet, Google Clasroom dan juga Zoom.”143 

d. Jam Mengajar Selama Pandemi Covid-19 di Desa Ponggok Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar 

Selama pandemi Covid-19 dan mengajar via online (daring) 

jam mengajar menjadi bertambah banyak dibanding dengan mengajar 

tatap muka sebelum adanya pandemi Covid-19. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan Bapak Agus Salim Fauzi, S.Pd.I:  

“Kalau mengajar (sebelum Covid-19) itu perharinya ada 7 jam 

dari jam 07.00-jam 13.00. Kalau daring itu jamnya begini, 

malah lebih panjang waktunya itu tadi. Jadi, kalau on nya itu 

sama (seperti sebelum Covid-19), mulai jam 07.00 nah itu 

                                                
142Hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim Fauzi, Guru Honorer di Desa Ponggok, 

pada 27 Mei 2021 Pukul 09:00. 
143Hasil wawancara dengan Bapak M. Ali Maskur, Guru Honorer di Desa Ponggok, pada 

01 Juni 2021 Pukul 16:00. 
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sampai jam 17.00 dan itu seminggu penuh Jum’at dan Sabtu 

tidak ada perbedaan jam, libur juga hanya hari-hari besar 

saja. Untuk mengajar tatap muka itu full selama seminggu. 

Tetapi untuk hari Jum’at dan Sabtu itu berbeda pulang 

mengajar itu kalau Jum’at mulai jam 07.00 sampai 10.30, 

kalau Sabtu jam 07.00 sampai jam 11.00.144 

Sama dengan yang disampaikan Bapak Agus Salim Fauzi, jam 

mengajar selama Covid-19 menjadi lebih banyak dibandingkan dengan 

sebelum pandemi Covid-19, tidak ada perbedaan jam mengajar pada 

hari Jum’at dan Sabtu. Hal ini, sebagaimana disampaikan Bapak M. 

Ali Maskur, S.Pd: 

“Untuk satu hari, perkiraannya itu gini mbak, dalam 1 minggu 

jam mengajar kalau dijumlah 24 jam berarti dibagi 6 hari. 

Tapi kalau hari Jum’at dan Sabtu dari jam 07.00 sampai jam 

10.30, kalau hari-hari biasa jam 14.00. Ini untuk mengajar 

yang tatap muka sebelum Covid-19 ya. Kalau untuk daring jam 

mengajar saya lebih banyak dari itu selesainya sekitar jam 

17.00 dan seminggu itu enggak ada perbedaan jam pas hari 

Jum’at dan Sabtu. Hari liburnya pas ada libur hari-hari besar 

aja kalau daring.”145 

                                                
144Hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim Fauzi, Guru Honorer di Desa Ponggok, 

pada 27 Mei 2021 Pukul 09:00. 
145Hasil wawancara dengan Bapak M. Ali Maskur, Guru Honorer di Desa Ponggok, pada 

01 Juni 2021 Pukul 16:00. 
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e. Tunjangan Selama Masa Pandemi Covid-19 di Desa Ponggok 

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

Mengenai tunjangan yang didapatkan selama pandemi Covid-

19 hanya berupa tunjangan kuota internet yang diperoleh sebanyak 2x 

saja dari Kemendikbud lalu setelahnya sudah tidak mendapatkan lagi. 

Dan  tidak diketahui faktor apa yang mempengaruhi hal tersebut. 

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Agus Salim Fauzi, S.Pd.I: 

“Tunjangan untuk mengajar daring itu pernah dapat tapi cuma 

2x saja dari Kemendikbud terus sudah tidak dapat lagi. Kalau 

faktornya (tidak mendapatkan tunjangan kuota) apa saya 

enggak tau.”146 

Tunjangan yang didapat oleh guru honorer di lembaga lain 

yaitu tunjangan kuota internet yang diterima satu bulan sekali dan BSU 

(Bantuan Subsidi Upah) yang diterima sebanyak satu kali pada akhir 

2020 dan ditransfer langsung ke rekening guru honorer. Hal ini, 

sebagaimana disampaikan Bapak M. Ali Maskur, S.Pd: 

“Selama daring ada tunjangan kuota internet dari 

Kemendikbud langsung. Setiap bulan dapat, sempat jeda 1 

bulan tapi sekarang sudah dapat lagi tiap bulannya. Itu saya 

juga dapat tunjangan lain namanya BSU (Bantuan Subsidi 

Upah) langsung dapat rekening dari pemerintah meskipun kita 

                                                
146Hasil wawancara dengan Bapak Agus Salim Fauzi, Guru Honorer di Desa Ponggok, 

pada 27 Mei 2021 Pukul 09:00. 
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udah punya rekening. Besarannya itu lumayan, Cuma dapat 1x 

akhir 2020 itu dapatnya.”147 

 

B. Temuan Penelitian 

Pada temuan penelitian ini, peneliti menemukan jawaban dari 

semua permasalahan yang peneliti teliti. Pada mekanisme pembayaran 

upah guru honorer di masa pandemi Covid-19 di Desa Ponggok 

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar ini, terdapat beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

Mekanisme pembayaran upah guru honorer di masa pandemi 

Covid-19 yang ada di Desa Ponggok yaitu dana untuk menggaji guru 

honorer berasal dari dana BOS dan ada juga yang berasal dari yayasan 

tempat mengajar. Pembayaran upah guru honorer tetap dilakukan setiap 

bulannya, besaran gaji tidak mengalami peningkatan, meskipun jam 

mengajar bertambah. 

Jam mengajar guru honorer selama masa pandemi Covid-19 lebih 

banyak dibanding mengajar dengan tatap muka. Tidak ada perbedaan jam 

selesai mengajar pada hari jumat dan sabtu, hal tersebut berbeda dengan 

mengajar tatap muka yang terdapat perbedaan jam selesai mengajar pada 

                                                
147Hasil wawancara dengan Bapak M. Ali Maskur, Guru Honorer di Desa Ponggok, pada 

01 Juni 2021 Pukul 16:00. 
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hari jumat dan sabtu. Hari libur guru honorer selama masa pandemi Covid-

19 hanya ada pada hari-hari besar saja. 

Besaran upah masing-masing guru honorer berbeda-beda. Ada 

yang mendapatkan upah besar dan ada juga yang mendapatkan upah kecil, 

besaran upah yang diterima oleh guru honorer yaitu berkisar Rp. 850.000 

hingga Rp. 250.000, hal tersebut tergantung dari sudah berapa lama 

mengajar, beban mengajar yang diberikan, jumlah jam mengajar serta 

tugas tambahan di sekolah selain mengajar, seperti halnya menjadi 

operator dan lain-lain. 

Mengenai tunjangan selain gaji pokok yang diterima guru honorer  

selama pandemi Covid-19, ada beberapa guru honorer yang mendapatkan 

tunjangan selama pandemi Covid- 19 yaitu berupa tunjangan kuota 

internet langsung dari Kemendikbud untuk menunjang pembelajaran via 

online (daring) dan ada tunjangan BSU (Bantuan Subsidi Upah) yang 

diberikan hanya sekali pada akhir 2020 dan langsung dikirim ke rekening 

masing-masing guru honorer. Namun ada juga yang mendapatkan 

tunjangan tetapi hanya sebanyak 2x dan setelah itu sudah tidak 

mendapatkan tunjangan kuota internet lagi.  
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